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ABSTRAK

Koreografi Jago merupakan salah satu tari yang menunjukkan bahwa
penciptaan tari kontemporer dengan membawa unsur sosial, budaya dan
politik masih eksis dan relevan dengan bentuk-bentuk tradisi. Dalam
bentuk karya tarinya, Boby Ary Setiawan mengkreasinya dengan sublimasi
dari Jago dan sabung ayam, sebuah transformasi emosi antara jago sebagai
peliharaan atau jago sebagai jago-an. Berdasarkan objek yang diteliti maka
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan proses
penciptaan dan bentuk sajian karya.

Untuk mengetahui tentang garap atau proses sebuah Kkarya
mengunakan pemikiran Rahayu Supanggah yang menjelaskan unsur-
unsur yang terkait dalam sebuah garap atau proses menyusun koreografi
menyangkut dari materi garap, penggarap, sarana garap, perabot atau
piranti garap, penentu garap dan pertimbangan garap. Penentu garap bisa
berangkat dari pengalaman jiwa seseorang, ceritera tententu,dari
keinginan untuk menyampaikan nilai, pesan, moral, keinginan untuk
menunjukan potret jaman, dan sebagainya. Membahas permasalahan
bentuk menggunakan konsep oleh Slamet MD dalam bukunya Melihat Tari
mengenai komponen-komponen dalam pembentukan sebuah sajian karya
tari yang ditampilkan oleh seorang penari atau sekelompok penari dalam
sebuah setting tertentu yang saling melengkapi dalam karya tari. Slamet
MD menyebutkan bahwa ada beberapa komponen-komponen yang dapat
diteliti dalam tari antara lain: gerak, irama, ekspresi atau rasa, kostum,
tempat pentas, dan penari.

Hasil penelitian menunjukan bahwa karya tari Jago merupakan
bentuk sajian duet. Ide gagasan dalam karya tari Jago terinspirasi dari
sabung ayam. Gerak yang meggunakan gerakan tradisi yang
dikembangkan gerak breakdance dan akrobatik. Kostum yang digunakan
meliputi sorjan lurik, dan celana kombor selutut untuk Kristianto, dan Boby
menggunakan topi, kemeja lengan panjang dan celana panjang. Properti
yang digunakan dalam karya tari Jago adalah Kiso. Proses garap tari jago
merupakan rangkaian kegiatan yang menggarap; materi garap, penggarap,
sarana garap, perabot atau piranti, penentu garap yang semuanya
mewujud dalam karya tari Jago secara utuh.

Kata kunci: Koreografi Jago, Garap, Penciptaan, dan Bentuk.
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ABSTRACT

Great choreography is one that shows that the creation of contemporary dance
with social, cultural and political elements is still alive and relevant to forms of
tradition. In the form of her dance work, a loyal boby ary produces it with a
subfusion of rooster-fighting, an emotional transformation between master as a pet
or master as a pet. Based on the subject of study, the study used qualitative methods
with an approach to the creation process and the presentation of the work.

To learn about the work on or the process of a work, use Rahayu Supanggah's
thought which explains the elements involved in a work or the process of composing
a choreography concerning the material worked on, the tiller, the working tools, the
furniture or tools for working on, the determining the work on and the
consideration for working on it. Determinants of work can depart from one's soul
experience, certain stories, from the desire to convey values, messages, morals, the
desire to show a portrait of the era, and so on. Discusses the problem of form using
the concept by Slamet MD in his book Seeing Dance regarding the components in
the formation of a dance work performed by a dancer or a group of dancers in a
certain setting that complement each other in a dance work. Slamet MD said that
there are several components that can be studied in dance, including: movement,
rhythm, expression or feeling, costumes, stage, and dancers.

The results of the research show that the Jago dance is a form of duet
performance. The ideas in Jago's dance work are inspired by cockfights. Movement
that uses traditional movements developed by breakdance and acrobatics. The
costumes used included a lurik sorjan and knee-length trousers for Kristianto, and
Boby wore a hat, long-sleeved shirt and trousers. The property used in Jago's dance
work is Kiso. The process of working on the champion dance is a series of activities
that work on; the materials worked on, the cultivators, the working tools, furniture
or tools, the determinants of the works, all of which are embodied in Jago's dance
works as a whole.

Keywords: Jago Choreography, Process, Creation, and Form.
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